BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Sistem Informasi Akuntansi
2.1.1 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Romney & Steinbart (2018:10) sistem infosmakuntansi
adalah sistem yang dapat mengumpulkan, mencatapyimean, dan
memproses data untuk menghasilkan informasi bagi pambuat keputusan.
Hal ini termasuk orang, prosedur dan instruksi,adgberangkat lunak,
infrastruktur teknologi informasi, kontrol internaderta langkah-langkah
keamanan”.

Menurut Turner, Weickgenannt, & Copeland (2017iddesn informasi
akuntansi meliputi proses, prosedur, dan sistemg yarenangkap data
akuntansi dari proses bisnis, mencatat data aksinkendalam catatan yang
sesuai, memproses data akuntansi secara terpaeimgan mengklasifikasikan,
merangkum, dan mengkonsolidasikan serta melapodisa akuntansi yang
diringkas ke pengguna internal maupun eksternal.

Menurut Patel (2015) sistem informasi akuntansiupakan sub sistem
informasi dalam suatu organisasi, dimana kegiat@nygitu mengumpulkan
informasi dari berbagai subsistem entitas dan mamgkikasikannya ke
subsistem pemrosesan informasi organisasi. SistBrmasi akuntansi secara
tradisional berfokus pada pengumpulan, pemrosesanalisis, dan
mengkomunikasikan informasi keuangan kepada pihk&temal seperti
investor, kreditor, bankir dan agen pajak sertalpinternal seperti manajemen
dan pemilik.

Dapat diambil kesimpulan bahwa sistem informasingduosi adalah
sistem yang dapat menghasilkan informasi denganakukhn kegiatan
mengumpulkan, mencatat, menyimpan, memeroses sangeigan
menghasilkan laporan data akuntansi yang dapandigun untuk pengguna
mengambil keputusan baik pengguna internal maugstemmal.
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2.1.2 Komponen Sistem Informasi Akuntansi
Terdapat enam komponen sistem informasi akuntansnunt
(Romney & Steinbart (2018:11), yaitu :
1. Para pengguna yang menggunakan sistem.
2. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk menglp,
memproses, dan menyimpan data.
3. Data yang berisikan tentang organisasi serta kaglaisnisnya.
4. Perangkat lunak yang digunakan untuk memproses data
5. Infrastruktur teknologi informasi, yang di dalamngamasuk komputer,
perangkat periferal, dan perangkat komunikasi ggmmyang digunakan
dalam mengolah sistem informasi akuntansi.
6. Pengendalian internal dan prosedur kemanan gunandugbi sistem

informasi akuntansi.

2.1.3 Fungs Sistem Informasi Akuntansi

Romney & Steinbart (2018:11) mengatakan keenam koep sistem
informasi akuntansi diatas memungkinkan sistemrinési akuntansi untuk
memenuhi tiga fungsi bisnis penting, yaitu sebbaegaikut :

1. Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai kegiaag gilakukan
organisasi, sumber daya, serta personil dari osgani Organisasi
memiliki sejumlah proses bisnis, seperti misalnyaakukan penjualan
dan pembelian bahan baku dengan proses yang skldkgkan secara
berulang.

2. Mengubah data menjadi informasi sehingga manajentapat
merencanakan, melaksanakan, mengendalikan, dan erangsi
kegiatan, sumber daya, dan personil orangnisasi.

3. Memberikan pengendalian yang memadai untuk meligidaset dan

data organisasi.

2.1.4 Manfaat Penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
Menurut Romney & Steinbart (2018:11) sistem infosmakuntansi
yang dirancang dengan baik dapat memberikan maséatt menambah nilai

untuk organisasi dengan:
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1. Meningkatkan kualitas dan mengurangi biaya dardpkoatau layanan

(jasa).

2. Meningkatkan efisiensi.

3. Berbagi pengetahuan.

4. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas rantai pasokya (supply

chains)

5. Memperbaiki struktur pengendalian internal.

6. Meningkatkan kemampuan organisasi untuk pengamkéaaotusan.

2.1.5 Ancaman Sistem Informasi Akuntans

Menurut Romney & Steinbart (2018:127) terdapat drjgras ancaman

AIS yang dihadapi perusahaan, sebagai berikut :

1. Bencana alam dan politikontoh :

1.
2.

3.

Terjadi kebakaran
Terjadi banjir, gempa bumi, tanah longsor, angpatg tornado,
badai salju, hujan salju

Perang dan serangan oleh teroris

2. Kesalahan perangkat lunak dan kegagalan fungsigbena contoh :

1.
2.
3.
4.
5.

Kegagalan perangkat keras atau perangkat lunak
Kesalahan atau bug yang terjadi pada perangkak luna
Sistem operasi mengalami kemacetan

Pemadaman listrik dan fluktuasi

Kesalahan pengiriman data yang tidak terdeteksi

3. Tindakan yang tidak disengaja, contoh :

1.

o & 0D

Kecelakaan yang disebabkan oleh kelalaian mankegagalan
mengikuti prosedur yang ditetapkan, dan personigykurang
terlatih atau diawasi

Kesalahan atau kelalaian yang tidak bersalah

Data hilang, salah, hancur, atau salah tempat

Kesalahan logika

Sistem yang tidak memenuhi kebutuhan perusahaan tiatak

dapat menangani tugas yang dimaksud.
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4. Tindakan disengajecomputer crimes)contoh :
1. Melakukan sabotase.
2. Melakukan kesalahan penyajian, kesalahan pengguraan
pengungkapan data yang tidak sah.
Melakukan penyalahgunaan asset perusahaan.
Melakukan kecurangan dalam pembuatan laporan kenang

Melakukan korupsi.

I e

Melakukancomputer fraud - attacksekayasa sosial, malware,
dil.

2.2 Sistem Informasi Akuntans pada Siklus Penjualan
2.2.1 Pengertian Pendapatan
Siklus pendapatan menurut Romney & Steinbart (ZB: adalah
serangkaian kegiatan bisnis yang dilakukan secamaldng yang berhubungan
dengan penyediaan barang dan jasa kepada pelangigan, menerima

pembayaran secara tunai dari penjualan tersebut.

2.2.2 Dokumen Terkait Siklus Pendapatan
Menurut Considine, Parkes, Olesen, Blount, & Spé&012:399)
adapun dokumen — dokumen yang digunakan dalansgidodapatan, yaitu :
1. Customer order
Dokumen ini merupakan sebuah formulir yang digunaka&langgan
untuk memesan barang dari sebuah organisasi atasapaan.
2. Order acknowledgement
Dokumen ini merupakan salinasustomer orderyang dikirim kepada
pelanggan.Order acknowledgemerdering di persiapkan oleh penjual
yang menerima formulir customer order.
3. Credit application
Dokumen ini merupakan sebuah formulir yang disiapéizh pelanggan
baru yang ingin mengajukan kredit.
4. Sales order
Dokumen ini merupakan sebuah dokumen formal yargjamkan

berdasarkan darcustomer order.Beberapa salinan dokumen juga
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disiapkan dari memulai pengiriman sampai denganbpgaran dari
pelanggan, yang menyiapkaales ordemadalahsalesperson.

5. Goods packing slip
Dokumen ini dibuat oleh petugas pengiriman padd logistic dan
terlampir bersamaan dengan barang yang dikirimekanggan.

6. Bill of lading
Dokumen ini disiapkan untulcommon carriersyang mengangkut
barang ke pelanggan, dan yang menyiapkan dokumeatah petugas
pengiriman pada unit logistic.

7. Shipping notice
Dokumen ini membeitahukan kepada pelanggan bargag dalam
jumlah berapa yang telah dikirim. Yang membuatdo&oinmi adalah
petugas pengiriman didi unit logistic. Terkadandinsa formulir
pemesanan penjualan berlaku sebabgiping notice

8. Sales invoice
Dokumen ini dikirimkan kepada pelanggan sehuburtgamgan barang —
barang yang telah dibeli dan menunjukkan peringsanan serta
jumlah penjualan. Yang menyiapkan dokumen ini dudajetugas
penagihan di unit keuangan atau akuntansi.

9. Remittance advance
Dokumen ini menunjukkan penerimaan kas dari pelanggYang
menyiapkan dokumen ini adalah unit keuangan atauntaksi dan
dilampirkan sebagai salinan faktur penjualan. Rglan kemudian
mengembalikan salinan ini dengan pembayaran ygreyldkan ke unit
keuangan atau akuntansi. Pelanggan juga dapat nmekan remittance
advanceuntuk menginformasikan unit keuangan atau akuntanmsang
jenis pembayaran.

10. Customer service log
Dokumen ini digunakan oleh petugas layanan pelanggada unit
pemasaran untuk merekam keluhan dan tindakan yieglukan guna

mengatasi keluhan pelanggan.
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2.2.3 Prosedur Penjualan

Menurut (Hall, 2011:154 -160) prosedur penjualamupakan kegiatan

menerima dan memproses pesanan dari pelanggan,ism@eganan, dan

mengirim produk ke pelanggan, menagih pelanggagatewaktu yang tepat,

dan menghitung transaksi dengan benar.

Berikut ini adalah prosedur dalam aktivitas pergaal
1. Receive order

Check credit

Pick goods

Ship goods

Bill customer

Update inventory records

Update accounts receivable

© N o 0k~ D

Post to general ledger

2.2.4 Retur Penjualan

Menurut Hall (2011:160) proses retur penjualan rpakan bagian dari

siklus pendapatan yang mana pelanggan mengembahé&anbelian barang

dikarenakan suatu alasan, yang diantaranya :

1.

Perusahaan mengirimkan barang yang salah kepaaiaggeah.

2. Barang rusak.
3.
4

. Pembeli menolak pengiriman karena penjual mendarang terlambat

Produk rusak dalam pengiriman.

atau mereka tertunda transit.

Menurut Mulyadi (2016:180) transaksi retur penjnalerjadi jika

perusahaan menerima pengembalian barang dari peland®engembalian

barang oleh pelanggan harus diotorisasi oleh fupgsjualan dan diterima

oleh fungsi penerimaan.

Dapat diambil kesimpulan bahwa proses retur bararegupakan

bagian dari siklus pendapatan yang dimana terjaglikk pelanggan

mengembalikan barang ke perusahaan karena suaainakrtentu, dan harus

diotorisasi oleh fungsi penjualan dan penerimaandiarima oleh fungsi

penerimaan.
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2.2.5 Piutang Dagang

Menurut Weygandt, Kimmel, & Kieso (2013:368) piugamiagang
adalah jumlah tagihan yang harus dibayar oleh pekam kepada perusahaan.
Jumlah tagihan dihasilkan dari penjualan barang jdaa. Perusahaan pada
umumnya berharap menagih piutang dalam kurun waRtihingga 60 hari
kerja.

Menurut Tiong (2017) piutang timbul ketika perusamamenjual
barang dan jasa secara kredit, piutang meliputiusetagihan dalam bentuk

utang kepada perorangan badan usaha atau pihaditedinnya.

2.2.6 Penerimaan Kas

Menurut Yusuf & Sudrajat (2014) kas merupakan hageausahaan
yang sangat likuid dimaksudkan bahwa berbentuk sehghgga sangat mudah
dialihkan atau dipindah tangankan, maka kas meampaktiva yang sangat
mudah untuk diselewengkan dan dimanipulasi baikrddbentuk uang kontan
maupun dalam bentuk alat-alat pembayaran sepé&rtite@ bilyet giro.

Menurut Mulyadi (2016:379) penerimaan kas perusahzrasal dari
dua sumber utama yaitu penerimaan kas dari penjuafeai dan penerimaan
kas dari penagihan piutang. Penerimaan kas dajugdan tunai yang terdiri
penerimaan kas daover-the-counter sajecash-on-delivery saledan dari
credit card salesedangkan untuk penerimaan kas dari piutang mglahagih

perusahaan, kantor pos, daok box-collection plan

2.2.7 Jurnal

Menurut Mulyadi (2016:79) mengatakan jurnal merwgpalkcatatan
akuntansi permanen yang pertama yang digunakark un&ncatat transaksi
keuangan perusahaan, yang harus dirancang sedemilpa sehingga tidak

akan terjadi ada satu transaksi yang tidak dicatat.

2.2.8 Jenis Jurnal

Menurut Mulyadi (2016:84) mengatakan bahwa terd&pjairnal yang
biasanya ditemukan dalam perusahaan yang relas@rbadalah sebagai
berikut:
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1. Jurnal penjualan
Jurnal ini digunakan untuk mencatat transaksi dajy baik penjualan
kredit maupun penjualan tunai, contoh :
1. Jurnal Penjualan Tunai Perpetual
Kas XXX
Penjualan XXX
HPP XXX

Per sediaan XXX

2. Jurnal Penjualan Tunai Periodik
Kas XXX

Penjualan XXX

3. Jurnal Penjualan Kredit Perpetual

Piutang Dagang XXX

Penjualan XXX
HPP XXX

Per sediaan XXX

4. Jurnal Penjualan Kredit Periodik
Piutang Dagang XXX

Penjualan XXX

2. Jurnal pembelian
Jurnal ini digunakan untuk mencatat transaksi pdiarbekredit.
Sedangkan transaksi pembelian tunai dicatat dalammalj
pengeluaran kas, contoh :
1. Jurnal Pembelian Tunai Perpetual
Persediaan Barang Dagang  xxx

Kas XXX
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2. Jurnal Pembelian Tunai Periodik
Pembelian XXX
Kas XXX
3. Jurnal Pembelian Kredit Perpetual
Persediaan Barang Dagang  xxx

Utang Dagang XXX

4. Jurnal Pembelian Kredit Periodik
Pembelian XXX

Utang Dagang XXX

3. Jurnal penerimaan kas
Jurnal ini digunakan untuk mecatat transaksi perean kas. Sumber
pokok penerimaan kas perusahaan umumnya dari pemjwaai dan
penerimaan piutang, contoh :
1. Saat melakukan penjualan
Piutang Dagang XXX

Pendapatan XXX

2. Saat menerima pembayaran
Kas XXX

Piutang Dagang XXX

3. Saat Pendapatan Diterima
Kas XXX

Pendapatan XXX
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4. Jurnal pengeluaran kas
Jurnal ini digunakan untuk mencatat transaksi plelagen kas,
contoh :
Pembelian XXX

Kas XXX

5. Jurnal umum
Jurnal ini digunakan untuk mencatat transaksi sglang dicatat
dalam jurnal khusus, contoh :
1. Jurnal Penyesuaian Piutang Tak Tertagih
Beban Kerugian Piutang XXX

Cadangan Kerugian Piutang XXX

2. Jurnal Penyesuaian Penyusutan Aktiva Tetap
Beban Penyusutan XXX

Akumulas Penyusutan XXX

2.3 Sistem Informasi Akuntans pada Siklus Per sediaan
2.3.1 Pengertian Per sediaan Perusahaan Dagang
Menurut Mulyadi (2016:463) mengatakan bahwa dalamugahaan
dagang, persediaan hanya terdiri dari satu jerastu ypersediaan barang
dagang, yang merupakan barang yang dibeli untulaldiembali.

2.3.2 Metode Pencatatan Per sediaan
Menurut Mulyadi (2016:464) terdapat dua macam neetpencatatan
persediaan, yaitu :
1. Metode mutasi persediagperpetual inventory method)

Dalam metode ini setiap mutasi persediaan dicatatnd kartu
persediaan. Metode mutasi persediaan cocok dignrdddam penentuan
biaya bahan baku dalam perusahaan yang harga ppkadkuknya
dikumpulkan dengan metode harga pokok pesanan.
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2. Metode persediaan fis{physical inventory method)
Dalam metode ini hanya tambahan persediaan darb@iean saja yang
dicatat, sedangkan mutasi berkurangnya persediagm& pemakaian
tidak dicatat dalam kartu persediaan. Untuk merggtaerapa harga
pokok persediaan yang dipakai atau dijual, harakdkan penghitungan
fisik sisa persediaan yang masih ada di gudang i@ periode
akuntansi.

2.2.3 Metode Penilaian Per sediaan
Menurut Weygandt, Kimmel, & Kieso (2013:269) terdap metode
penilaian persediaan, yaitu :
1. First-in, first-out (FIFO) method
Metode ini mengasumsikan bahwa barang yang dibeilh lawal adalah
barang yang dijual pertama kali. Berdasarkan meteldO, biaya
barang paling awal yang dibeli adalah yang pertkatiadiakui dalam
menentukan harga pokok penjualan.
2. Average-cost
Metode ini mengalokasikan harga pokok barang tesedtuk dijual
pada dasar biaya rata-rata tertimbang per unit,imiatlimaksudkan
metode ini akan menilai biaya persediaan barangraeata-rata dari

barang yang pertama kali masuk hingga yang terakhir

2.4 Sistem Pengendalian Internal
2.4.1 Pengertian Pengendalian Internal
Menurut Considine, Parkes, Olesen, Blount, & Sp&#12:305)
mengatakan bahwa pengendalian internal adalahtkaegyang dilakukan oleh
organisasi atau perusahaan untuk membantu dalamcaen tujuan
operasional yang efisien, pelaporan yang andal, kipatuhan terhadap

undang-undang yang relevan.



2.4.2 Fungs Pengendalian Internal
Menurut Romney & Steinbart (2018:198) menyatakamiza
pengendalian internal memiliki 3 fungsi pentingitya
1. Preventive Controls
Pengendalian ini merupakan pengendalian internalkumencegah
masalah sebelum timbul. Contohnya seperti mergseusonil yang
terkualifikasi, memisahkan tugas antar karyawam daelakukan
pengendalian terhadap aset dan informasi.
2. Detective Controls
Pengendalian ini merupakan pengendalian interrtakumenemukan
masalah yang tidak dapat dicegah. Contohnya sepentieriksaan
ulang terhadap perhitungan dan menyiapkan rekassitiank serta
neraca sald@rial balance)bulanan.
3. Corrective Controls
Pengendalian ini merupakan pengendalian internalg ylaerguna
mengidentifikasi dan memperbaiki masalah yang ditean serta
memulihkan kembali dari kesalahan tersebut. Cont@hseperti
mempertahankan salinan cadangan dokumen, mempiekbai{ahan
dalam entri data, dan mengirimkan kembali transalsiuk

pemrosesan selanjutnya.

2.4.3 Komponen Pengendalian Internal
Menurut Considine, Parkes, Olesen, Blount, & Spé&012:308)
terdapat 5 komponen pengendalian internal, yaitu :
1. Control Environmen{Lingkungan pengendalian)
Pengendalian lingkungan merupakan sikap, penekderaikesadaran
manajemen organisasi terhadap pengendalian intéamabperasinya
dalam organisasi. Lingkungan disini mencakup stnukirganisasi,
komitmen, integritas, standar, dan lain — lain.
2. Risk Assessme(Renaksiran risiko)
Penaksiran risiko merupakan proses identifikasi daelakukan
analisa terhadap risiko yang dapat menghambat damsapaian

tujuan organisasi.
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3. Control activities(Kegiatan pengendalian)

Kegiatan pengendalian merupakan tanggapan dari jeraea
terhadap risiko yang teridentifikasi sebagai bagidari tahap
manajemen risiko. Perusahaan dapat merancang prosimh
kebijakan untuk mengurangi kecurangan dan mendfdemt resiko
yang dihadapi perusahaan.

4. Information and communicatigiinformasi dan komunikasi)
Informasi dan komunikasi sangat penting dalam pedajean
internal agar pertukaran informasi antar entitagataliterima
dengan baik oleh seluruh karyawan.

5. Monitoring (Pemantauan)

Pemantauan dilakukan secara berulang untuk meraesiktem
pengendalian guna memastikan bahwa risiko yangghiasinya

masih relevan dan terkendali secara efektif.

2.5 Analisa Perancangan Sistem
2.5.1 Pengertian Analisis Sistem
Menurut Satzinger, Jackson, & Burd (2016:4) amalisistem
merupakan kegiatan pengembangan sistem yang memanglseseorang
untuk dapat memahami dan nantinya menetukan apgphgms dicapai dalam

sistem yang baru.

2.5.2 Pengertian Perancangan Sistem

Menurut Satzinger, Jackson, & Burd (2016:5) peragea sistem
merupakan kegiatan pengembangan sistem yang memkagkseseorang
untuk dapat menjelaskan secara rinci tentang bageirsistem informasi yang

dihasilkan akan benar-benar diimplementasikan

2.5.3 Object-Oriented Analysis (OOA)

Menurut Satzinger, Jackson, & Burd (2016:366bject-oriented
analysis merupakan proses mengidentifikasi dengan mematkaimituhan
pengguna, dan bagaimana sistem yang ingin diajukddalam analisis

berorientasi objek ini, dibuat model diagram sepdéasses diagram, use case
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diagrams, use case descriptions, activity diagrasgstems, sequence diagram,

and state machine diagram.

2.5.4 Object-Oriented Design (OOD)

Menurut Satzinger, Jackson, & Burd (2016:36B)ect-oriented design
merupakan proses dimana seperangkat model desaorienéasi objek
dibangun secara terperinci, yang nantinya digunakeh para programmer

untuk membuat dan menguiji sistem baru.

2.5.5 Unified Modeling L anguage (UML)

Menurut Satzinger, Jackson, & Burd (2016:39pified Modeling
Language (UMD adalah kumpulan standar konstruksi model daasnging
ditentukan olehObject Management Group (OMGpang dimana merupakan
sebuah organisasi standar untuk pengembangan sigtedel — model grafis
yang digunakan dalam pengembangan sistem sesugardemotasi yang
ditentukan oleh UML, antara lain :

1. Use Case Diagram
Class Diagram
Activity Diagram
Sequence Diagram

Communication Diagram

o o M W N

State Machine Diagram

2.5.6 Activity Diagram
Menurut Satzinger, Jackson, & Burd (2016:&0)ivity diagramadalah
diagram UML yang menggambarkan aktivitas baik penggmaupun sistem

yang memiliki aliran kegiatan secara berurutan.
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Swimlane | Synchronization
heading _—— bar (Split)
TS Manager
Starting activity ———— Synchronization
(Pseudo) T bar (Join)
' Review
o financials
Transition arrow =
T Ancther way
- — to show decision
Activity —— " Prepare Decision ;
: activity
- //‘ '
Ending activity ——|
(Pseudo) @ [no]

Gambar 2.1 Activity Diagram Symbols
Sumber : Satzinger, Jackson, & Burd (2016,:60)

2.5.7 Use Case Diagram

Menurut Satzinger, Jackson, & Burd (2016:813e Case Digaram
adalah model UML yang digunakan untuk menggambartkse casedan
hubungannya dengan aktor. Dalam membuat use cagenii adanya simbol —
simbol yang digunakan untuk menggambarkan setitqr alan apa saja yang
dilakukan oleh sistem.

Actor is a stick

figure, usually Connecting line
meaning an to show which SO T
actual person actors participate Automation

using the system in use cases boundary

e .

Shipping clerk

Gambar 2.2 Use Case Diagram Symbols
Sumber : Satzinger, Jackson, & Burd (2016:84)
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2.5.8 Entity Relationship Diagram (ERD)

Satzinger, Jackson, & Burd (2016:100) mengatakanwhaentity-
relationship diagram (ERD)nerupakan diagram yang meliputi entitas data,
atribut beserta hubungannya. ERD bukan merupakagrain UML, namun
sering digunakan dan memiliki kemiripan dengan Ultimain model class
diagram. Pada entity-relationship diagram (ERDnbsil persegi panjang
mewakili entitas data, dan garis yang menghubungldar persegi Panjang

persegi panjang menunjukkan hubungan antara edatas

Exactly one (mandatory)

| .
__— Zero or more (optional)

i One or more (mandatory)

Zero or one (optional)

Gambar 2.3 Cardinality Symbols of ERD Relationships
Sumber : Satzinger, Jackson, & Burd (2016:101)

2.5.10 Use Case Description

Satzinger, Jackson, & Burd (2016:133) menyatakahwa use case
diagram merupakan sebuah model tertulis yang digambarkdand daftar
tabel dimana di dalamnya menjelaskan secara datasles dari sebuah use
case.

Dalam membuatise case descriptioterdapat komponen di dalamnya
yang terdiri dari namase casgskenario, kejadian yang memicu terjadinge
casetersebut, deskripsi use case yang lebih jelapas&ktor dariuse case
tersebut, siapa pihak yang berkepentingan, kondibelum use case
terlaksana, kondisi sesudalse casderlaksana, alur kegiatan dari sisi aktor
dan sistem, dan kondisi pengecualian yang berisd&a yang terjadi jika

proses bisnis tidak berjalan dengan sesuai.



Use case name:

Create customer account.

Scenario:

Create online customer account.

Triggering event:

New customer wants to set up account online.

Brief description: Online customer creates customer account by entering basic information
and then following up with one or more addresses and a credit or debit card.
Actors: Customer.

Related use cases:

Might be invoked by the Check out shopping cart use case.

Stakeholders:

Accounting, Marketing, Sales.

Preconditions:

Customer Account subsystem must be available.
Credit/debit authorization services must be available.

Postconditions:

Customer must be created and saved.

One or more Addresses must be created and saved.
Credit/debit card information must be validated.

Account must be created and saved.

Address and Account must be associated with Customer.

Flow of activitles:

Actor

System

1. Customer indicates desire to
create customer account and
enters basic customer information.

2. Customer enters one or more
addresses.

3. Customer enters credit/debit card
information.

1.1 System creates a new customer.

1.2 System prompis for customer
addresses.

2.1 System creates addresses.
2.2 System prompts for credit/debit
card.

3.1 System creates account.

3.2 System verifies authorization
for credit/debit card.

3.3 System associates customer,
address, and account.

3.4 System returns valid customer
account details.

Exception
conditions:

1.1 Basic customer data are incomplete.

2.1 The address isn't valid.
3.2 Credit/debit information isn’t valid.
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Gambar 2.6 Use Case Description
Sumber : Satzinger, Jackson, & Burd (2016:134)

2.5.11 System Sequence Diagram
Menurut Satzinger, Jackson, & Burd (2016:138)stem sequence
diagram (SSD)merupakan diagram yang menerangkan urutan pesag ya

terjadi antara aktor dengan sistem selas®caseatau skenario berlangsung.
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The actor An object

interacting with (underlined)

the system representing the
automated system

:System
An input message
Ciel.srk

1
! inquireOnltem (catalogID, prodID, size) : The object lifeline; shows

I the“sequence” of messages,

1 top to bottom

1

1

=

1

1

1

1

item information item information:
description, price, quantity

A returned value l\

Optional note to explain
something in a diagram

Gambar 2.7 System Sequence Diagram
Sumber : Satzinger, Jackson, & Burd (2016:140)

2.5.12 User Interface

Satzinger, Jackson, & Burd (2016:219) mengemukabamva user
interface adalah sistem yang secara langsung melibatkangpaagaplikasi
dimana di dalamnya berisikainput dan output dari sistem.User interface
merupakan bagian dari sistem yang dilihat oleh geng dan berinteraksi
langsung dengan pengguna. Desain dari Ul memiligrbdgai variasi
tergantung dengan tujuan, karakteristik penggueda karakteristik tampilan
perangkat.

Menurut Faghih, Azadehfar, & Katebi (20185er interface (Ul adalah
titik interaksi antara pengguna dengan perangkekdikomputer. Desain dari
Ul menjadi tolak ukur keberhasilan ataupun kegagaalikasi perangkat

lunak.

2.5.13 First-Cut Class Diagram
Menurut Satzinger, Jackson, & Burd (2016:38}-cut class diagram
adalah model diagram yang merupakan perluasanddanain model class

diagram Dalam membuat ini, diperlukan 2 langkah yangitedari :
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1. Menambahkan atribut dengan tipe dan informasi meaigaitial value

2. Menambahkan panah visibilitas navigasi. Visibilitagvigasi adalah

prinsip desain di mana satu objek memiliki hubungamgan objek

lainnya maka dengan demikian dapat saling beriksera

«controller»
SaleHandler

SaleTransaction

-transactionlD: int {key}
-saleDate: date
-transactionType: string
-amount: currency
-payMethod: string

Customer

Sale

Saleftemn

-name: string
-mobilePhone: string
-homePhone: string
-status: string

-accountNo: string {key}

—=

-salelD: int {key}

-saleDate: date

-priorityCode: siring
-shipping&Handiing: currency
-tax: currency

-totalAmt: currency
-mountainBucks: int

—=

-saleltemiD: int {key}
-quantity: int

-soldPrice: currency
-shipStatus: string
-backOrderStatus: string

y

PromoOftering

Productitem

Inventoryltem

-PromoNo: string
-ProductiD: string

-promoPrice: currency

-productlD: string {key}
-gender: string
-description: string
-supplier: string
-manufacturer: string
-regularPrice: currency
-picture: blob

-inventorylD: string {key}
-size: string

-color: string

-options: string
-guantityOnHand: int
-averageCost: currency
-recrderQuantity: int

Gambar 2.8 First-Cut Class Diagram

Sumber : Satzinger, Jackson, & Burd (2016, p. 382)

2.5.14 Multilayer Sequence Diagram

Menurut Satzinger, Jackson, & Burd (2016:41m)ltilayer sequence

diagram merupakan diagram lanjutan yang berhubungan defigstrcut

sequence diagranbDimana terdapat 2 hal yang ditambahkan dalam marsy

multilayer sequence diagragaitu :

1. Menambahkarview layeryang berfungsi sebagai perantanassages

ke controller.

Setiap sistem memerlukarview

menggambarkan tampilamput danoutputaplikasi.

layer untuk
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2. Menambahkandata access layeryang berfungsi sebagai tempat
penyimpanan akhir dari proses yang dilakukaata access layetidak

selalu diperlukan, namun diperlukan ketika prosssi®cukup rumit.

E 3 “vigwn wcontrollars Gty
: -CustWindow :CustomerHandler el

Clerk

T
|
createNewCustomer : | w«datafccesse
(name, mabil=Ph, homesh, email) e [ CustomerDA
createNewCusiomer | aC:=creatsNewCustomer

(type, CCNa, CCDate enterAccount

{typs, CCNo, CCDats)

2ACC =createAccount
{accMo, type, GCNe, CCDats)

| (name, mobiieh, homePn, emal |  |name, mobilsPh, homePh, amai) i
wdataferasse
! shawAddriindow | ) [ -AddressDA
| ] e : writsDE (ac)_| -
| {name, mobilePh, homePh, amail) |
| - ] i | «datafccosse
I : ! | | :AddressDA
Loop ) | : T | |
| [Address] g | | i : : |
AddriVindon 1 |
| ! I
= | |
| (type.no,street city,state,zip)| | enerAddress | sAdd-=createAddress o i
(typ=.no,street, city,stats, zip) anterAddress | {accMotyps no street city state, zip} | |
| {type, no.strest city, state zip)| | |
I sAddAddress | | '
| | |
: showAccfWindow | ) e e ey {type.no,street,city state zip) | |
(type.no.street city, stata, zip) | |
: - | |_| writsDB {aAdd) :
i : |
! |
I avigwn | | ! :
| “AcciWindow i ! I
| |
| (type, CCMo, CCDate) enterAccount ! | :
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
!
|

L] (type, CCNo, CCDate)
writeDB (aAcc)

Gambar 2.9 Multilayer Sequence Diagram
Sumber : Satzinger, Jackson, & Burd (2016:421)

2.5.15 Package Diagram

Menurut Satzinger, Jackson, & Burd (2016, p. 4@24gkage diagram
pada UML merupakan diagramigh-level yang memungkinkan perancang
untuk menghubungkan kelompok kelas yang terkailaR#agram ini simbol
yang digunakan adalah panah putus — putus yang kilewaibungan
ketergantungan. Bagian ekor panah terhuburgpk&ageyang dependen, dan
bagian kepala panah terhubungpezkageindependen. Untuk dapat membaca

hubungan ketergantungannya, dapat dilihat dari paaah yang ditetapkan.
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View Layer |
| SearchltemWindow I— -i I— —| ViewAccessWindow |
il — AdditemWindow |
K u
: bl — —| AddAccessWindow | | | | Displayltem+Access\Window |—| :
\ ||
: | || DisplayltemWindow : l
I | Ll
\ I I
| _ | o
| | Domain Layer I | | |
I
I ! N
| ‘ CartHandler | | CustomerHandier | | |
|
| I L] !
| i n
|
! I 1
e | n
by K |
romoOfferin roductitem Inventoryltem [<— —
PromoOffering Product! torylt al :
T |
Data Access Layer I \|, |
|
|
| CustomerDA | | PromoOfferDA | |
[ oniinecartoa | [ Prouctitempa | L
| CartliemDA | | InventoryitemDA |

Gambar 2.10 Package Diagram
Sumber : Satzinger, Jackson, & Burd (2016:426)

2.5.16 Updated Design Class Diagram
Menurut Satzinger, Jackson, & Burd (2016:424) dalgdated design
class diagranterdapat tiga jenimethodyang ditemukan, yaitu :
1. Constructor method
2. Data-get and dataset methods
3. Use case—specific methods
Updated design class diagrammemerlukammethod list (input
messageflannavigation arrowdalam perancangannya, dikarenakan diagram
ini merupakan lanjutan dari hasil pengembandast-cut class diagrandan

first-cut sequence diagram.
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=contmllers
CustomerHandier

+amerAddress (typs, strest, city, state, op)
+amarAccout (type, coMo, coDate)

+oneateCusiomer fnams, mobiisphens, homePhore, email)

l

Cuestomer

-scourtia: siing {keyl
-marme: string
-mobilePhone: sting
-homaPhaons: string
-Etatus: string

=coetnfiers
CariHandier

+additern {promohio, prodiD, size, color, qiy)
+addAccesaory (promoio, prodiD, size, color, ghy)

OnlinaCart

-zaiald: it [key)
-selalateTime: date
-priorityCode: siring
-5&H: curmnoy
<8N CUMENCY

+oreateMewCustomer {name, mobiePh, homaPh,
email}: Crestomer

+enterfddress{typs, strest, oy, siate, zip)

senterAccourtitype, cohlo, ccllas)

+oreatelan | |

Account
-accountho: string [kay]
-typeldiAccount: string
-cradnCarda: int

-credrCardDate: date

+oaateAccount (acchio, type, coho. ccData)

Addrass

l—l

~totetmi: curmency

+createCart | )
+additem (promolL prodiD, size, color, qy)

Canltam

-zalehemid: int (key}
-productld: string
-ImventoryfD: int
-guartity: int

-soldPrice: currency
-shipStatus: siring
-backOirderSietus: string

+cmateCartitem {promoMo, prod|D, sme, color, giy)

~accouriho: string [kay]
-typeliAddress: string
-nurmber: string

-graet: string

~city- siring

-stEte: siring
-pogialCode: siing

+oaateAddress (acchio, type. no, street, city, stale. zip)

frvaniorytiem PromaCriaring
mvertorylD: inf fey] -promohe: string
-productil: string -promoPrice: currency
-Eiza; Etring
~Golor: sting +getPrice | ) curmancy
-opficns: sirng
-guantityCnHand: int
-averagaCost: currency Productitam
-reorderCuareity: int ) =
-datel astOrder: dats L] -productil: string [key]
-datel astShpmeant: date -gender: string

-description: sirng

+updatedlty {qy}- string

-sUppiar: string
-marufacturer: string

-regulartrice; cumency
-pictursi Dt string

+getless | - string

Gambar 2.11 Updated Design Class Diagram
Sumber : Satzinger, Jackson, & Burd (2016:425)



2.6 Kerangka Pikir

KERANGKA PIKIR

PERENCANAAN

Penentuan Awal :

1. Latar Belakang
2. Rumusan Masalah
3. Ruang Lingkup
4. Tujuan dan Manfaat
5. Metodologi Penelitian
- Metode pengumpulan data terdiri dari studi pusti@wawancara
- Metode analisis dan perancangan (Object OrientedyAis and Design)
6. Sistematika Penulisan
7. State of the Art
| ANALISIS |
Profil perusahaa Proses bisnis yang sedz
Mengidentifikasi masalah pada proses bisnis yanglbe
Memberikan solusi atas permasalahan yang ditemui
PERANCANGAN |

Hasil analisis akan ditunjukkan dalam perancangahbdntuk

Object Oriented Analysis and Design (OOAD), yaitu :

1. Inception 3. Construction
- Tahap Awal - Entity Relationship
2. Elaboration Diagram

Activity Diagram

Use Case Diagram

Use Case Description
Domain Class Diagram
System Sequence Diagram
First Cut Class Diagram
Updated Class Diagram
Package Diagram

v

Aplikasi

Gambar 2.12 Kerangka Pikir
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